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Abstract

Building Information Modeling (BIM) is one of the technologies that can present information
about building elements through 3D modeling. One of the BIM software that can be used to model
buildings in 3D is Autodesk Revit. The purpose of this research is to model the Joint Lecture
Building of Lampung State Polytechnic in 3D by applying the BIM concept to obtain the volume of
work as a reference for making decisions when operational and maintenance will be carried out
and comparing the results obtained with the existing Bill of Quantity (BoQ). The data used in this
research refers to the as plan drawing. The modeling process involves setting units, creating grids
and levels, creating structural families and modeling them, creating architectural families and
modeling them, entering identity data, conducting clash checks, and then issuing the volume of
work. This research produces the volume of work on wall paint, doors, windows, tiles
(ceramic/granite), and ceilings with scenarios in the form of volume for each room on each floor.
Based on the results of this research, it can be concluded that modeling the Joint Lecture Building
of Lampung State Polytechnic using the BIM concept with Autodesk Revit 2023 software is a more
effective and efficient method because the volume output obtained is not only comprehensive but
can be specialized on certain floors or rooms.
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Abstrak

Building Information Modeling (BIM) merupakan salah satu teknologi yang mampu menyajikan
informasi mengenai elemen-elemen bangunan melalui pemodelan 3D. Salah satu software dari
BIM yang dapat digunakan untuk memodelkan bangunan secara 3D yaitu Autodesk Revit. Tujuan
dari penelitian ini yaitu memodelkan Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung secara
3D dengan menerapkan konsep BIM untuk mendapatkan volume pekerjaan sebagai referensi
untuk mengambil keputusan saat akan dilakukan pemeliharaan dan perawatan serta melakukan
perbandingan dari hasil yang didapatkan dengan Bill of Quantity (BoQ) yang ada. Data yang
digunakan pada penelitian ini mengacu pada as plan drawing. Pemodelan dilakukan dengan
mengatur satuan, membuat grid dan level, membuat family struktur serta memodelkannya,
membuat family arsitektur serta memodelkannya, membuat identity data, melakukan clash check,
dan mengeluarkan volume pekerjaan. Penelitian ini menghasilkan volume pada pekerjaan cat
dinding, pintu, jendela, penutup lantai (keramik/granit), dan plafond dengan skenario berupa
volume untuk setiap ruangan pada tiap lantai. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa memodelkan Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung menggunakan konsep
BIM dengan software Autodesk Revit 2023 merupakan metode yang lebih efektif dan efisien
karena output volume yang dihasilkan tidak hanya menyeluruh tetapi dapat dikhususkan pada
lantai maupun ruangan tertentu.

Kata kunci : Building Information Modeling (BIM), Autodesk Revit, pemeliharaan dan perawatan
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I. PENDAHULUAN

Pembangunan infrastruktur di Indonesia saat ini masih terus digencarkan. Fasilitas
pendidikan merupakan salah satu infrastruktur yang perlu menjadi perhatian pemerintah
karena pendidikan sangat berpengaruh dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia.
Untuk mencapai kualitas pendidikan yang baik perlu adanya sarana dan prasarana
pendidikan yang memadai. Pembangunan Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri
Lampung merupakan salah satu upaya pemerintah untuk memenuhi kebutuhan
infrastruktur di bidang pendidikan.

Politeknik Negeri Lampung merupakan salah satu perguruan tinggi yang
menyelenggarakan pendidikan vokasi untuk menciptakan tenaga professional yang
memiliki keahlian khusus maksimal setara dengan program sarjana untuk dapat bersaing
di dunia kerja. Tentunya untuk mencapai hal tersebut diperlukan sarana dan prasarana
pendidikan yang memadai seperti tersedianya ruang kuliah kelas, laboratorium,
perpustakaan, dan sebagainya.

Teknologi di bidang AEC (Architecture, Engineering, and Construction) diperlukan
untuk mempermudah proses pemeliharaan dan perawatan Gedung Kuliah Bersama
Politeknik Negeri Lampung agar lebih efektif dan efisien. Salah satu teknologi yang
dapat digunakan yaitu dengan Building Information Modeling (BIM) yang dapat
memodelkan bangunan gedung dalam model 3 dimensi (3D). Salah satu software dari
BIM yang dapat digunakan untuk memodelkan bangunan secara 3D yaitu Autodesk
Revit. Autodesk Revit merupakan software yang berguna dalam pembuatan pemodelan
struktur, arsitektur, Mechanical, Electrical, dan Plumbing (MEP).

Penelitian ini membahas mengenai pemeliharaan dan perawatan pada cat dinding, pintu,
jendela, penutup lantai (keramik/granit), dan plafond pada masing-masing ruangan tiap
lantai melalui pemodelan Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung secara 3D
menggunakan sofiware Autodesk Revit yang hasilnya akan dijadikan acuan untuk
mengambil keputusan saat akan dilakukan pemeliharaan dan perawatan gedung.

II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Building Information Modeling (BIM)

Building Information Modeling (BIM) adalah suatu sistem informasi yang dapat
memproses input menjadi informasi sebagai alat bantu dalam proses pengambilan
keputusan dalam bentuk pemodelan dalam setiap tahapan proyek konstruksi (Rizky
Hutama and Sekarsari, 2019). Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Republik Indonesia Nomor 22/PRT/M/2018 tentang Pembangunan
Bangunan Gedung Negara, penggunaan Building Information Modeling (BIM) wajib
diterapkan pada Bangunan Gedung Negara tidak sederhana dengan kriteria luas di atas

2000 m? (dua ribu meter persegi) dan di atas 2 (dua) lantai.

2.2. Autodesk Revit

Autodesk Revit adalah salah satu BIM soffware yang dapat membantu tim AEC
(Architecture, Engineering, and Construction) untuk menciptakan bangunan dan
infrastruktur yang berkualitas tinggi. Revit dapat digunakan untuk membuat pemodelan
struktur dalam bentuk 3D dengan akurasi, presisi, dan kemudahan parametrik. Revit juga
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mampu menyederhanakan pekerjaan dokumentasi, dengan revisi instan pada rencana,
elevasi, jadwal, dan bagian saat proyek mengalami perubahan. Revit mendukung
pemberdayaan tim multidisiplin dengan perangkat khusus dan lingkungan proyek terpadu
(Autodesk, 2023).

2.3. Pemeliharaan dan Perawatan Bangunan Gedung

Peraturan mengenai pemeliharaan dan perawatan bangunan gedung tercantum dalam
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia nomor
22/PRT/M/2018 tentang Pembangunan Bangunan Gedung Negara. Kurangnya
pemeliharaan dan perawatan terhadap bangunan gedung akan menurunkan fungsi fasilitas
gedung dan tentunya akan mempengaruhi kualitas dan kenyamanan gedung (Mawardi, et
al., 2018). Oleh karena itu, pemeliharaan dan perawatan terhadap Gedung Kuliah
Bersama Politeknik Negeri Lampung harus dilakukan agar bangunan tersebut tetap dapat
berfungsi dengan baik.

2.4. Inventarisasi Aset

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia nomor 47 tahun 2021 tentang tata
cara pelaksanaan pembukaan, inventarisasi, dan pelaporan barang milik daerah
menyebutkan bahwa Inventarisasi adalah kegiatan untuk melakukan pendataan,
pencatatan, dan pelaporan hasil pendataan barang milik daerah. Dengan adanya
inventarisasi aset, proses pengendalian dan pengawasan aset akan lebih mudah. Gedung
Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung merupakan aset milik negara sehingga
inventarisasi aset sangat diperlukan untuk mempermudah dalam proses pemeliharaan dan
perawatan.

III. METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung seperti
yang dapat dilihat pada Gambar 1.
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(Sumber: Politeknik Negeri Lampung, 2023)

Gambar 1. Objek Penelitian

Gedung ini berlokasi di JI. Soekarno Hatta No. 10, Rajabasa Raya, Kecamatan Rajabasa,
Kota Bandar Lampung, Lampung dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara  : Kebun Kelapa

b. Sebelah Selatan : Bengkel Las Puji POLINELA

c. Sebelah Barat  : Kebun Karet

d. Sebelah Timur : Kebun Karet
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Denah lokasi objek penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.

Laboratorium PPA

gl ) 1Y

A N
(Sumber: Google Earth, 2023)
Gambar 2. Lokasi Objek Penelitian

3.2. Tahapan Penelitian

1. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan membaca beberapa buku, jurnal, dan artikel yang
berhubungan dengan penggunaan Building Information Modeling (BIM), tata cara
penulisan penelitian, dan juga buku panduan tentang cara pemodelan struktural dan
arsitektural menggunakan Autodesk Revit.

2. Pengumpulan Data

Setelah melakukan studi literatur, tahap selanjutnya yaitu pengumpulan data. Data-data
yang dikumpulkan tersebut digunakan sebagai data pendukung untuk menyelesaikan
penelitian. Adapun data yang dikumpulkan adalah sebagai berikut:

a) Data Primer

Data primer yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu berupa data gambar
perencanaan (as plan drawing) dari Pembangunan Gedung Kuliah Bersama Politeknik
Negeri Lampung.

b) Data Sekunder

Data sekunder yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu bersumber pada buku,
jurnal, artikel, informasi pada situs internet, serta penelitian-penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh penulis.

3. Pemodelan 3D dengan Software Autodesk Revit 2023

Tahapan pemodelan 3D dengan sofiware Autodesk Revit adalah sebagai berikut:
a) Pembuatan family komponen struktur

b) Pemodelan struktur

¢) Pembuatan family komponen arsitektur

d) Pemodelan arsitektur
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4. Pembuatan Identity Data

Identity data dilakukan untuk mempermudah saat akan mengeluarkan volume pekerjaan.
Identity data ini dilakukan dengan cara melakukan pengelompokan dan pemisahan pada
item-item pekerjaan.

5. Clash Check

Pemeriksaan clash check dilakukan untuk mengetahui apakah pemodelan 3D yang telah
dibuat sudah benar dan sudah sesuai dengan gambar perencanaan yang ada. Selain itu,
melalui pemeriksaan clash check penulis dapat memastikan bahwa tidak adanya
kesalahan dalam pemodelan sehingga jika terdapat kesalahan maka kesalahan tersebut
akan terdeteksi lebih awal.

6. Output Data

Tahap selanjutnya yaitu mengeluarkan volume pekerjaan pada Autodesk Revit. Output
volume pekerjaan yang dihasilkan terdiri dari volume cat dinding, pintu, jendela, penutup
lantai (keramik/granit), dan plafond dengan skenario volume masing-masing item yang
dihasilkan berupa volume pekerjaan total seluruh lantai, volume pekerjaan tiap lantai, dan
volume pekerjaan pada masing-masing ruangan di setiap lantainya. Volume pekerjaan
yang dihasilkan ini digunakan untuk keperluan pemeliharaan dan perawatan gedung.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Pemodelan 3D

Hasil pemodelan 3D pada Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung
menggunakan software Autodesk Revit 2023 versi Student ditampilkan pada Gambar 3 di

n BEeHa -2 -8R =2-F0AG-0% HB-W-G- Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung - 3D View: 3D Gedung Polinela. <G8 & anggrainitiara...- W @ - & X
Architecture  Structure  Steel  Precast  Systems Insert  Annotate  Analyze Massing &Site  Collaborate  View Manage Add-Ins  Modify @+
n £ 4 & Area - @ alE 5 wal Show
OO E @ | FESHEE BODAINLR HE B pUEE S @s
eeeee
Modify| Wall Door Window Component ~Column Roof Ceiling Floor Curtain Curtain Mullion Railing Ramp Stair Model Model Model | oom  Tag By Shaft 't
M M M M T System Grid - Text Line Group Separator Room ~ [ Tag Area ~ Face [ Dorm [E Viewer
Select + Build Circulation Model Room & Area + Opening Datum Work Plane
Properties X [ ev41sem 3 3D Gedung Polinela X v
Qj 3D View

3D View: 3D Gedung Polinela | E& Edit Type
Graphics A A

< o > 1w B GGEHBY 0 RERMEIE < >

[editable only “f 3 & (k% & Po

Click to select, TAB for alternates, CTRL adds, SHIFT unselects. i Workset1 (Not Editable) ~i@ 0 [E 2 Main Mo

Gambar 3. Hasil Pemodeian 3D

4.2. Output Volume

Output volume untuk kebutuhan cat dinding, pintu, jendela, penutup lantai, dan plafond
tiap ruangan perlantai akan disajikan pada Tabel 1 di bawah ini. Untuk volume kebutuhan
cat dinding berdasarkan Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Bidang Umum tahun
2022 pada Tabel 3.3.11.(c). Pengecatan 1 m? Tembok Lama untuk koefisien cat dasar
yaitu sebesar 0,12 kg dan untuk cat penutup yaitu sebesar 0,18 kg.
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Tabel 1. Rekapitulasi Volume

Kebutuhan Cat Dinding Pintu Jendela | Penutup Lantai | Plafond
Lantai Cat Cat
A A A
Wg;la (nr:;;l Dasar |Penutup | Tipe | Jumlah | Tipe | Jumlah | Tipe (;le;; (nrlf;a)l
kg) | (kg)
Hijau
467,87 | 57,22 | 85,84 | P1 | 10 | J1 | 20 | L1 |1403,83 |1437,90
Muda
HT?;‘J 236,93 (2843 | 4265 | P2 | 7 | 12| 2 |L2| 3822
Lantai 1 | Putih [2436.891292.431438.64 [ P3 [ 6 [J3 [ 2 [L3 ] 736
antat P4 | 16 | R | 2 | L4 | 11739
PS | 2 |BVI| 4 | L5 | 35447
PI1| 2 |BV2] 2 | L6 1978
P2| 1 |BV3] 2 | L7]| 61,70
P3| 2 |Bv4|] 3
Hijau
531,81 [ 63,82 9573 | P1 | 11 | J1 | 21 | L1 |1318,78 |1407,89
Muda
HT‘leu 224,00 | 26,88 | 4032 | P2 | 5 [ 12| 3 |L2]| 12,38
Lantai 2| Putih | 2382,41 285,89 42883 | P3 | 6 |BVI| 5 | L3 | 11,96
P4 | 12 |[BV2]| 2 | L4 | 8495
P3| 2 |BV3] 2 | L5 | 261,58
PI4| 2 |BV4] 2 | L6 | 37,63
L7 | 59,63
Huau | 551 03 160,121 9019 | P1 | 11 | 11| 21 | L1 |1318.28]1550.83
Muda
HT‘{;‘I 219,83 [ 2638 3957 | P2 | 5 |12 L2 | 12,38

Lantal 35 in [2348,97 [281,88] 422,81 | P3 | 6 |BVI L3 | 12,44

PJ3 2 |BV3 L5 | 261,85

3
5
P4 12 [BV2| 2 L4 | 85,30
2
2

PJ4 2 |BV4

Hijau | 536 16 139,62 | 5943 | P6 | 2 - - - - -
Muda

Top Hijau

Floor Tia 170,84 | 20,50 | 30,75 | P7 | 2

Putih | 85,03 | 10,20 | 15,31

Sumber: Hasil Output Software Autodesk Revit 2023

4.3. Implementasi Skenario Pemeliharaan dan Perawatan Gedung

Melalui pemodelan Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung menggunakan
software Autodesk Revit 2023 wversi Student, maka dapat dilakukan skenario
pemeliharaan dan perawatan gedung pada sutu ruangan tertentu seperti contoh di bawah
ini.
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L a
Gambar 4. Skenario Pemeliharaan dan Perawatan Gedung

Gambar 4 di atas merupakan Ruang Kuliah 7 yang berada di lantai 3 pada Gedung Kuliah
Bersama Politeknik Negeri Lampung. Berikut ini adalah skenario pemeliharaan dan
perawatan gedung yang disajikan pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Skenario Pemeliharaan dan Perawatan Gedung

Skenario Pemeliharaan dan Perawatan Gedung
Ruang Kuliah 7 Lantai 3 Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung

Kebutuhan Cat Dinding Pintu Jendela Penutu.p Plafond
Lantai
Cat Cat
A A
Ruang Wél;la Dasar | Penutup | Tipe | Jumlah | Tipe | Jumlah | Tipe (nrlge)l (I;e;;
kg) | (kg)
Ruang = pun | 16,83 | 2525 | PI| 1 |ar| 1 | L1 |9982] 99.72
Kuliah 7
Ruang
Mechanical | Putih | 5,76 8,63 P2 1 BVl1 1 L3 | 4,59 -
Electrical
Shaft 3 - - - P2 1 - - - - -

Pemodelan melalui Autodesk Revit 2023 ini dapat memudahkan pekerjaan karena output
yang dihasilkan tidak hanya mengenai volume item pekerjaan secara keseluruhan, tetapi
dapat dikhususkan pada ruangan tertentu sesuai dengan kebutuhan. Dengan pendekatan
ini, proses pemeliharaan dan perawatan gedung dapat diatur dengan lebih efektif.

4.4. Perbandingan Volume Pekerjaan dengan Bill of Quantity (BoQ)
Untuk mengetahui keakuratan dari hasil pemodelan menggunakan Autodesk Revit 2023
dapat dilakukan perbandingan antara volume dari hasil Autodesk Revit 2023 dengan BoQ
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dari Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung. Perbandingan volume dari
hasil Autodesk Revit 2023 dengan BoQ dapat dilihat pada Tabel 3 sampai Tabel 7.

Tabel 3. Perbandingan Volume Cat Dinding

Cat Dinding Volume (mz) -
BoQ I Autodesk Revit 2023
Lantai 1
Interior 2502,06 2436,89
Eksterior 659,99 704,80
Lantai 2
Interior 2281,23 238241
Eksterior 906,92 755,81
Lantai 3
Interior 2116,08 2348,97
Eksterior 875,55 720,86
Top Floor
Interior - 85,03
Eksterior - 501,00

Dari Tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan volume cat dinding antara
BoQ dengan Autodesk Revit 2023. Volume cat dinding dari hasil pemodelan dengan
Autodesk Revit 2023 memiliki hasil yang lebih besar dibandingkan dengan volume cat
dinding pada BoQ. Hal ini disebabkan karena pada pemodelan dengan Autodesk Revit
seluruh dinding dianggap di cat menggunakan cat dinding tanpa plint lantai.

Tabel 4. Perbandingan Volume Pintu

Tipe Pintu Volume (bh) .
BoQ | Autodesk Revit 2023
Lantai 1
P1 10 10
P2 7 7
P3 6 6
P4 16 16
P5 2 2
PJ1 2 2
PJ2 1 1
PJ3 2 2
Lantai 2
Pl 11 11
P2 3 5
P3 6 6
P4 12 12
PJ3 2 2
PJ4 2 2
Lantai 3
Pl 11 11
P2 3 5
P3 6 6
P4 12 12
PJ3 2 2
PJ4 2 2

610



Tiara Anggraini, Hasti Riakara Husni, Bayzoni, Ashruri

Tabel 4. (Lanjutan)

Tipe Pintu Volume (bh) -
BoQ | Autodesk Revit 2023
Top Floor
P6 2 2
P7 2 2
Tabel 5. Perbandingan Volume Jendela
Tipe Jendela Volume (bh) -
BoQ | Autodesk Revit 2023
Lantai 1
J1 20 20
12 2 2
I3 1 2
BV1 4 4
BV2 2 2
BV3 2 2
BV4 3 3
Lantai 2
J1 21 21
12 3 3
BV1 5 5
BV2 2 2
BV3 2 2
BV4 2 2
Lantai 3
I 21 21
12 3 3
BV1 5 5
BV2 2 2
BV3 2 2
BV4 2 2

Dari Tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan volume pintu tipe P2 antara
BoQ dengan Autodesk Revit 2023. Volume pintu tipe P2 pada lantai 2 dan lantai 3 dari
hasil pemodelan dengan Autodesk Revit 2023 memiliki jumlah masing-masing 5 buah
pintu setiap lantainya. Namun, pada BoQ tertera jumlah pintu tipe P2 pada lantai 2 dan
lantai 3 yang digunakan masing-masing berjumlah 3 buah pintu setiap lantainya.

Dari Tabel 5 di atas juga dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan volume jendela tipe J3
antara BoQ dengan Autodesk Revit 2023. Volume jendela tipe J3 pada lantai 1 dari hasil
pemodelan dengan Autodesk Revit 2023 memiliki jumlah sebanyak 2 buah jendela,
sedangkan pada BoQ tertera jumlah jendela tipe J3 yang digunakan pada lantai 1
berjumlah 1 buah jendela.

Perbedaan jumlah pintu dan jendela antara as plan drawing dan BoQ tersebut dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adanya pembaruan dan revisi, penyesuaian
konstruksi nyata, serta adanya penambahan/pengurangan pekerjaan pada saat pelaksanaan
proyek konstruksi.
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Tabel 6. Perbandingan Volume Penutup Lantai

Tipe Volume (m?)
Penutup Lantai BoQ Autodesk Revit 2023
L1 1381,87 1403,83
L2 33,20 38,22

L3 - 7,36
L4 118,66 117,39
L5 225,18 354,47
L6 ; 19,78
7 - 61,70
Lantai 2
L1 1312,31 1318,78
L2 - 12,38
L3 - 11,96
14 86,78 84,95
L5 130,59 261,58
L6 - 37,63
L7 - 59,63
Lantai 3
L1 1317,01 1318,28
12 - 12,38
13 - 12,44
L4 86,78 85,30
L5 130,59 261,85

Dari Tabel 6 di atas dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan volume penutup lantai antara
BoQ dengan Autodesk Revit 2023. Volume penutup lantai tipe L1 (lantai keramik 60 x
60), L2 (granit kasar 60 x 60), dan L5 (keramik dinding 30 x 60) dari hasil pemodelan
dengan Autodesk Revit 2023 memiliki hasil yang lebih besar dibandingkan dengan
volume penutup lantai pada BoQ .

Tabel 7. Perbandingan Volume Plafond

Tipe Plafond Volume (mz) -
BoQ | Autodesk Revit 2023

Lantai 1

PVC | 144059 | 1437.,90
Lantai 2

PVC | 139567 | 1407,89
Lantai 3

PVC | 153759 | 1550,83

Dari Tabel 7 di atas dapat dilihat bahwa terdapat sedikit perbedaan volume plafond antara
BoQ dengan Autodesk Revit 2023. Volume plafond dari hasil pemodelan dengan
Autodesk Revit 2023 pada lantai 2 memiliki hasil 0,88% lebih besar dibandingkan
dengan volume plafond pada BoQ. Sementara itu, volume plafond dari hasil pemodelan
dengan Autodesk Revit 2023 pada lantai 3 memiliki hasil 0,86% lebih besar
dibandingkan dengan volume plafond pada BoQ.
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V. KESIMPULAN

Dari hasil pemodelan menggunakan software Autodesk Revit 2023 didapatkan hasil
output berupa volume pekerjaan cat dinding, pintu, jendela, penutup lantai, dan plafond
yang dapat dijadikan referensi untuk mengambil keputusan saat akan dilakukan
pemeliharaan dan perawatan Gedung Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung

Volume pekerjaan cat dinding, pintu, jendela, penutup lantai, dan plafond yang
didapatkan menggunakan skenario pemeliharaan dan perawatan untuk tiap ruangan pada
setiap lantai sehingga saat akan dilakukan pemeliharaan dan perawatan dapat
dikhususkan pada salah satu ruangan saja tidak harus untuk keseluruhan ruangan.

Implementasi skenario pemeliharaan dan perawatan pada Gedung Kuliah Bersama
Politeknik Negeri Lampung pada Ruang Kuliah 7 lantai 3 didapatkan hasil cat putih
untuk Ruang Kuliah 7 dengan rincian cat dasar sebesar 16,83 kg dan cat penutup sebesar
25,25 kg, menggunakan pintu tipe P1 sebanyak 1 buah dan jendela tipe J1* sebanyak 1

buah dengan penutup lantai tipe L1 (lantai keramik 60 x 60) seluas 99,82 m? dan plafond

seluas 99,72 m?. Untuk Ruang Mechanical Electrical diperoleh kebutuhan cat putih
dengan rincian cat dasar sebesar 5,76 kg dan cat penutup sebesar 8,63 kg, menggunakan
pintu tipe P2 sebanyak 1 buah dan jendela tipe BV1 sebanyak 1 buah dengan penutup

lantai tipe L3 (lantai keramik 30 x 30) seluas 4,59 m?. Untuk Shaft 3 hanya terdapat pintu
tipe P2 sebanyak 1 buah.

Volume cat dinding interior dari hasil pemodelan dengan Autodesk Revit 2023 memiliki
hasil yang lebih besar dibandingkan dengan volume cat dinding pada BoQ. Volume pintu
tipe P2 pada lantai 2 dan lantai 3 dari hasil pemodelan dengan Autodesk Revit 2023
memiliki jumlah masing-masing 5 buah pintu setiap lantainya. Namun, pada BoQ tertera
jumlah pintu tipe P2 pada lantai 2 dan lantai 3 yang digunakan masing-masing berjumlah
3 buah pintu setiap lantainya. Volume jendela tipe J3 pada lantai 1 dari hasil pemodelan
dengan Autodesk Revit 2023 memiliki jumlah sebanyak 2 buah jendela, sedangkan pada
BoQ tertera jumlah jendela tipe J3 yang digunakan pada lantai 1 berjumlah 1 buah
jendela. Volume penutup lantai tipe L1 (lantai keramik 60 x 60), L2 (granit kasar 60 x
60), dan L5 (keramik dinding 30 x 60) dari hasil pemodelan dengan Autodesk Revit 2023
memiliki hasil yang lebih besar dibandingkan dengan volume penutup lantai pada BoQ.
Volume plafond dari hasil pemodelan dengan Autodesk Revit 2023 pada lantai 2
memiliki hasil 0,88% lebih besar dibandingkan dengan volume plafond pada BoQ.
Sementara itu, volume plafond dari hasil pemodelan dengan Autodesk Revit 2023 pada
lantai 3 memiliki hasil 0,86% lebih besar dibandingkan dengan volume plafond pada
BoQ.
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